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Masalah yang dialami peserta didik saat ini adalah ketidakmampaun 

mereka dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru yang 

disebabkan oleh minimnya inovasi guru dalam pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kepraktisan penerapan e-modul 

lingkaran untuk meningkatkan kemampuan pemahaman matematis 

peserta didik. Kami menggunakan model pengembangan ADDIE 

dengan melibatkan peserta didik kelas VIII MTs. NU Raudlatus 

Shibyan. Subjek penelitian yaitu guru matematika dan 30 peserta didik 

kelas VIII-B sebagai kelas eksperimen yang dalam proses 

pembelajarannya menggunakan e-modul lingkaran. Instrumen yang 

digunakan berupa angket respon kepraktisan media pembelajaran e-

modul lingkaran guru dan angket respon kepraktisan media 

pembelajaran e-modul lingkaran peserta didik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik memberikan respon 

positif terhadap pengembangan media pembelajaran e-modul 

lingkaran untuk meningkatkan kemampuan pemahaman matematis 

peserta didik. 
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Pendahuluan 

Matematika merupakan ilmu yang telah menyumbang banyak dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan atau teknologi. Pembelajaran matematika sendiri memiliki banyak peran penting 

dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari, maka dari itu, peserta didik diajarkan 

dasar-dasar untuk memahami matematika (Kusmanto & Marliyana, 2014). Matematika 

menurut James dan James, 1976 (Noer, 2017) merupakan ilmu yang berkaitan dengan logika, 

meliputi bentuk, besaran, susunan, dan konsep-konsep yang saling berhubungan satu dengan 

yang lain. Disiplin ilmu yang lain membutuhkan matematika sebagai alat bantu untuk 

menyelesaikan masalah yang terjadi, karena matematika merupakan ratu dalam ilmu 
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pengetahuan. Jadi, penguasaan dan pemahaman dalam matematika yang baik merupakan dasar 

kuat untuk mempelajari bidang lainnya (Fauziah, 2015). 

Kemampuan pemahaman matematis adalah kompetensi dasar dalam pembelajaran 

matematika, kemampuan ini melibatkan kemampuan peserta didik dalam memahami materi, 

mengingat rumus dan konsep matematika, serta menerapkannya pada situasi sederhana atau 

sejenis, peserta didik juga harus mampu memperkirakan kebenaran pernyataan, serta 

menggunakan rumus dan teorema dalam menyelesaikan masalah (Hermawan et al., 2021). 

Kemampuan pemahaman matematis ialah kemampuan menerima dan memahami ide-ide 

matematika (Lestari & Yudhanegara, 2018). Pemahaman matematis diterjemahkan dari kata 

mathematical understanding adalah kemampuan matematis yang sangat krusial dan wajib 

dimiliki setiap peserta didik pada saat belajar matematika (Yulianingsih et al., 2018). 

Pemahaman matematis merupakan salah satu aspek penilaian dalam tes yang diselenggarakan 

Trends Internasional Mathematics and Science Study (TIMSS). Kemampuan pemahaman 

matematis berkaitan menggunakan kemampuan peserta didik dalam memahami konsep. Peserta 

didik mencapai tujuan pembelajarannya apabila mereka dapat menggunakan konsep dengan 

baik. Peserta didik diharapkan dapat memahami dan menjelaskan hubungan antar konsep secara 

tepat saat menyelesaikan masalah, menjelaskan kembali materi yang sudah dipelajari, 

mengaplikasikan konsep dalam situasi yang berbeda, dan mengembangkan konsep (Putra et al., 

2018).  

Indonesia berpartisipasi aktif pada studi TIMSS tahun 1999, 2003, 2007, 2011, dan 2015. 

Setelah studi TIMSS tahun 2015, Indonesia tidak lagi berpartisipasi dalam penelitian yang 

dilakukan oleh TIMSS (Mutakin et al., 2023). Menurut data hasil studi TIMSS pada tahun 2011 

Indonesia menempati peringkat 38 dari 42 negara peserta dengan rata-rata skor 386, sedangkan 

skor rata-rata internasional 500. Selain itu data hasil studi TIMSS tahun 2015 Indonesia 

menempati peringkat 44 dari 49 negara peserta dengan rata-rata skor 397, sedangkan skor rata-

rata internasional 500 (Hadi & Novaliyosi, 2019). Berdasarkan data tersebut Indonesia 

menempati kemampuan tingkat ke empat atau kemampuan tingkat rendah (Prastyo, 2020). 

Banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik, beberapa diantaranya model pembelajaran yang diterapkan guru, tingkat 

perkembangan kognitif peserta didik, dan cara belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di MTs. NU Raudlatus Sibyan hasilnya diketahui 

bahwa kemampuan pemahaman matematis peserta didik dalam pembelajaran matematika 

masih rendah, salah satunya pada materi lingkaran. Selama proses pembelajaran berlangsung, 

guru secara umum masih mendominasi proses kegiatan belajar. Hal ini menyebabkan masih 

terdapat peserta didik yang belum memahami materi yang diajarkan oleh guru, terutama dalam 

mengingat rumus-rumus dalam materi lingkaran. Selain itu, penggunaan bahan ajar saat 

pembelajaran yang kurang mendukung dan sulit dipahami mempengaruhi rendahnya hasil 

belajar peserta didik. 

 
Gambar 1. Foto Studi Pendahuluan di MTs. NU Raudlatus Sibyan 
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Kami melihat dari segi kegiatan pembelajaran, Dimana pembelajaran seharusnya 

melibatkan peserta didik untuk menemukan pengetahuan secara mandiri (Widianingrum & 

Purwaningrum, 2021). Melihat permasalahan yang ada, maka diperlukan bahan ajar yang dapat 

memfasilitasi peserta didik untuk belajar mandiri, dan dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman matematisnya. Salah satunya dengan modul dan memanfaatkan unsur teknologi. 

Perkembangan teknologi e-modul menjadikan perpaduan antara teknologi cetak dengan 

teknologi komputer pada penyajian pembelajaran (Marto, 2020). Modul yang biasanya dalam 

bentuk cetak dapat diubah atau ditransformasikan penyajiannya menjadi bentuk elektronik, 

sehingga menjadikan istilah e-modul (Fitri et al., 2019). Memanfaatkan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, peneliti mengembangkan bahan ajar dalam bentuk e-modul yang 

dirancang untuk membuat peserta didik lebih terlibat dan aktif dalam pembelajaran mereka. 

Hal ini juga dapat digunakan sebagai panduan bagi peserta didik untuk belajar sendiri karena 

dapat diakses secara fleksibel. Penelitian ini menunjukkan bahwa peneliti mengharapkan 

perubahan dalam proses pembelajaran, terutama sarana yang digunakan dalam pembelajaran 

matematika. 

E-modul sendiri merupakan salah satu media pembelajaran yang dinilai dapat 

mengoptimalkan tugas seorang pendidik. E-modul merupakan bahan ajar mandiri yang disusun 

sistematis dan ditampilkan dalam bentuk format elektronik, yang meliputi audio, animasi, dan 

navigasi (Sugianto et al., 2013). Penyajian pada e-modul berbentuk format elektronik, yang 

mana tautan (link) dapat dihubungkan di setiap proses pembelajaran (Kemendikbud, 2017). 

Selain itu, e-modul juga merupakan pilihan alternatif di samping harga buku yang cukup mahal, 

ketersediaan jumlah buku yang sedikit, dan bentuk buku yang tebal sehingga kurang menarik 

bagi peserta didik, dilihat dari hal tersebut e-modul dapat memberikan inovasi baru yang 

dibutuhkan oleh guru maupun peserta didik pada saat proses pembelajaran (Yunitasari & 

Hanifah, 2020). 

Namun sebelum digunakan dalam proses pembelajaran, media pembelajaran e-modul 

yang sudah dikembangkan harus dilihat kualitasnya terlebih dahulu. Kualitas produk yang 

dikembangkan dinilai penting pada saat pengembangan produk dalam dunia pendidikan. 

Pengembangan media pembelajaran dikatakan berkualitas ketika memiliki tiga standar kriteria 

penilaian, yaitu kriteria kevalidan, kriteria kepraktisan, dan kriteria keefektifan (Yuliana & 

Sugiyono, 2017). Suatu produk dikatakan praktis apabila, (1) produk yang 

dikembangkan dinyatakan dapat digunakan dilapangan; dan (2) tingkat implementasi produk 

termasuk berada pada kategori “praktis” menurut Hafiz (Irawan & Hakim, 2021). Media 

pembelajaran yang dikembangkan harus mudah dalam pengoperasiannya sehingga peserta 

didik tidak mengalami kesulitan dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Berdasarkan 

permasalahan yang telah dipaparkan di atas, penelitian ini dilaksanakan guna mengetahui 

tingkat kepraktisan penggunaan e-modul matematika pada materi lingkaran terhadap 

kemampuan pemahaman matematis peserta didik.  

Metode 

Jenis Penelitian  

Penelitian yang digunakan ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (Research 

and Development). Metode penelitian dan pengembangan merupakan rangkaian proses yang 

digunakan untuk menghasilkan sebuah produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah 

ada dan menguji kepraktisan. Produk yang dihasilkan pada penelitian ini berupa e-modul 

matematika interaktif pada materi lingkaran. Model atau pendekatan desain sistem 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk mendesain dan mengembangkan program pelatihan 
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adalah model pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh Dick dan Carry. Model 

pengembangan ADDIE berisi beberapa tahapan yang dapat digunakan untuk mendesain dan 

mengembangkan sebuah program pelatihan yang efektif dan efisien (Pribadi, 2016). Tahap-

tahap kegiatan yang terdapat pada model pembelajaran ADDIE adalah sebagai berikut, (1) 

analysis (menganalisis); (2) design (merancang); (3) development (mengembangkan); (4) 

implementation (mengimplementasikan); dan (5) evaluation (mengevaluasi). 

Subjek 

Subjek penelitian ini terdiri dari 1 orang guru matematika, dan 30 orang peserta didik 

kelas VIII-B MTs. NU Raudlatus Shibyan yang beralamat di Jl. Dewi Sartika No. 252, 

Pengajaran, Peganjaran, Kecamatan Bae, kabupaten Kudus, Jawa Tengah pada semester genap 

tahun ajaran 2023/ 2024. 

Instrumen 

Instrument yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari lembar angket kepraktisan 

respon guru matematika, dan lembar angket kepraktisan respon peserta didik terhadap media 

pembelajaran e-modul lingkaran. Lembar angket kepraktisan respon guru terdiri dari 14 

pernyataan yang berdasar dari tiga indikator, yaitu indikator isi, indikator bahasa, dan indikator 

efisiensi waktu. Tabel 1 menunjukkan kisi-kisi angket kepraktisan respon guru. 

Tabel 1. Kisi-kisi Angket Kepraktisan Respon Guru 

Indikator Pernyataan 

Isi  Uraian materi, gambar, serta ilustrasi yang terdapat pada e-modul tidak jelas dan sulit untuk 

diterapkan kepada peserta didik 

Pada penggunaan e-modul matematika guru masih memerlukan referensi lain untuk 

mengajar 

Materi pada e-modul matematika sudah sesuai dengan apa yang dibutuhkan peserta didik 

E-modul matematika memiliki kejelasan dalam materi 

E-modul matematika berisikan soal-soal yang mampu meningkatkan kemampuan 

pemahaman matematis peserta didik 

E-modul matematika dapat melatih peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan 

matematis 

E-modul matematika sesuai dengan KD, materi, serta tujuan yang hendak dicapai 

Bahasa Penggunaan bahasa pada e-modul matematika sangat mudah dipahami 

E-modul matematika menggunakan bahasa sederhana 

Huruf yang digunakan pada e-modul matematika sulit dibaca 

Penggunaan simbol pada e-modul matematika sulit untuk dipahami dan dibaca  

Efisiensi 

Waktu 

E-modul matematika memudahkan peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga 

pembelajaran efektif 

E-modul matematika memudahkan peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga 

pembelajaran menjadi efisien 

Penggunaan e-modul matematika memerlukan banyak ruang sehingga sulit untuk 

digunakan 

 

Sedangkan lembar angket kepraktisan respon peserta didik terdiri dari 15 pernyataan 

yang berdasar dari tiga indikator yaitu indikator isi, indikator bahasa, dan indikator efisiensi 

waktu. Tabel 2 menunjukkan kisi-kisi angket kepraktisan respon peserta didik. 

Tabel 2. Kisi-kisi Angket Kepraktisan Respon Guru 

Indikator Pernyataan 

Isi  Uraian materi, gambar, serta ilustrasi yang terdapat pada e-modul matematika tidak jelas 

dan sulit dipahami 

Ketika menggunakan e-modul matematika saya masih memerlukan referensi sumber belajar 

lain 

Materi pada e-modul matematika lebih mudah dipahami 
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Indikator Pernyataan 

Materi e-modul matematika memiliki materi yang jelas 

E-modul matematika terdapat latihan soal sehingga dapat melatih kemampuan saya 

Materi di e-modul matematika tidak sesuai dengan kemampuan yang saya miliki sehingga 

kurang paham 

E-modul matematika dapat membantu saya menemukan konsep baru pada materi lingkaran 

Petunjuk kegiatan dalam e-modul matematika kurang jelas sehingga saya sulit 

mengerjakannya 

Bahasa Penggunaan bahasa pada e-modul matematika sangat mudah dipahami 

E-modul matematika menggunakan bahasa sederhana 

Huruf yang digunakan pada e-modul matematika sulit dibaca 

Penggunaan simbol pada e-modul matematika sulit untuk dipahami dan dibaca  

Efisiensi 

Waktu 

E-modul matematika memudahkan saya dalam proses pembelajaran, sehingga 

pembelajaran efektif 

E-modul matematika memudahkan saya dalam proses pembelajaran, sehingga 

pembelajaran menjadi efisien 

Penggunaan e-modul matematika memerlukan banyak ruang sehingga sulit untuk 

digunakan 

 

E-modul lingkaran yang akan diuji kepraktisannya sebelumnya telah divalidasi oleh 2 

orang validator yaitu validator ahli media dan validator ahli materi yang mana keduanya 

merupakan dosen pendidikan matematika. 

Analisis Data 

Sebelum penerapan media pembelajaran yang dikembangkan ke dalam proses 

pembelajaran, lebih baik dilakukan uji kepraktisan terlebih dahulu guna mengetahui tingkat 

kemudahan media dalam pengoperasiannya. Uji kepraktisan ini dilakukan untuk menguji 

apakah produk yang dikembangkan sudah mencapai kriteria praktis dan mudah digunakan oleh 

penggunanya (Annisa et al., 2020).  Setelah dilakukannya analisis angket kepraktisan kemudian 

dicari rata-rata dan pengkategorian berdasarkan klasifikasi kepraktisan, selanjutnya dapat 

dilakukan perhitungan rata-rata kepraktisan dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

�̅� 𝐾𝑒𝑝𝑟𝑎𝑘𝑡𝑖𝑠𝑎 =
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑝𝑟𝑎𝑘𝑡𝑖𝑠𝑎𝑛  

∑ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 

Kemudian rata-rata yang diperoleh diklasifikasikan dengan kriteria pengkategorian kepraktisan  

e-modul. Tabel 3 merupakan kriteria pengkategorian kepraktisan. 

Tabel 3. Kriteria Pengkategorian Kepraktisan 

Interval Skor Kategori 

𝟏, 𝟎𝟎 < 𝒙 ≤ 𝟏, 𝟗𝟗 Tidak Praktis 

𝟏, 𝟗𝟗 < 𝒙 ≤ 𝟐, 𝟗𝟗 Cukup Praktis 

𝟐, 𝟗𝟗 < 𝒙 ≤ 𝟑, 𝟒𝟗 Praktis 

𝟑, 𝟒𝟗 < 𝒙 ≤ 𝟒, 𝟎𝟎 Sangat Praktis 

Sumber: (Wanabuliandari & Ulya, 2018) 

Hasil Penelitian dan Diskusi 

Hasil dari data kepraktisan pada penelitian ini didapatkan dari data angket respon 

kepraktisan yang dilakukan oleh guru matematika dan 30 peserta didik kelas VIII-B. Pendapat 

guru matematika untuk mendukung kepraktisan dibutuhkan pada pengembangan media 

pembelajaran e-modul lingkaran ini. Setelah lembar angket kepraktisan diisi oleh guru dan 

peserta didik, dilakukan analisis data kepraktisan. Produk dikatakan praktis apabila, produk 
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yang dikembangkan dapat diterapkan dilapangan, dan dapat memberikan kemudahan dalam 

proses pembelajaran. Kemudian dicari rata-rata dan dikategorikan berdasarkan klasifikasi 

respon dari guru matematika untuk mendukung kepraktisan pada proses pengembangan e-

modul lingkaran ini. Aspek yang dinilai meliputi aspek kemudahan dalam penggunaan, dan 

aspek kesesuaian waktu. Angket kepraktisan respon guru dan peserta didik tersebut 

menggunakan penilaian dengan skala likert, yaitu: (1) sangat setuju; (2) setuju; (3) tidak setuju; 

dan (4) sangat tidak setuju. Tabel 4 menunjukkan hasil analisis angket kepraktisan respon guru. 

Tabel 4. Hasil Angket Kepraktisan Respon Guru 

No. Indikator Skor Kategori 

1 Indikator isi 3,86 Sangat Praktis 

2 Indikator Bahasa 3,00 Praktis 

3 Indikator Efisiensi Waktu 3,33 Praktis 

Rata-rata 3,40 Praktis 

 

Berdasarkan Tabel 4 hasil analisis angket respon kepraktisan guru untuk ketiga indikator 

menunjukkan kategori “Praktis” dengan skor rata-rata 3,40. Indikator isi memperoleh skor 3,86 

dan dikategorikan sangat praktis. Indikator bahasa mendapat skor 3,00 dan dikategorikan 

praktis. Indikator efisiensi waktu memperoleh skor 3,33 dan dikategorikan praktis. Oleh karena 

itu, dilihat dari hasil rata-rata angket respon kepraktisan guru menunjukkan respon positif 

terhadap pengembangan e-modul lingkaran ini.  

Waktu pengisisan angket uji kepraktisan respon peserta didik, terlebih dahulu peneliti 

menjelaskan bagaimana cara penelitian ini berlangsung dan penjelasan tentang isi setiap poin 

pada lembar angket. Hasil analisis angket kepraktisan respon 30 peserta didik kelas VIII-B 

dapat dilihat pada Tabel 5. 

  Tabel 5. Hasil Angket Kepraktisan Respon Peserta didik 

No. Absen 
Indikator Respon Peserta didik Rata-

rata 
Kategori 

Isi Bahasa Efisiensi 

1 3,88 3,50 3,67 3,68 Sangat Praktis 

2 3,50 3,25 3,00 3,25 Praktis 

3 3,25 3,00 3,33 3,19 Praktis 

4 3,25 3,25 3,00 3,17 Praktis 

5 2,88 3,25 3,33 3,15 Praktis 

6 3,63 3,00 3,67 3,43 Praktis 

7 3,25 3,25 3,00 3,17 Praktis 

8 3,50 3,75 3,67 3,64 Sangat Praktis 

9 3,38 3,00 3,33 3,24 Praktis 

10 3,13 3,25 3,33 3,24 Praktis 

11 3,50 3,75 3,33 3,53 Sangat Praktis 

12 3,50 3,25 3,33 3,36 Praktis 

13 3,75 3,50 3,67 3,64 Sangat Praktis 

14 3,25 3,75 3,67 3,56 Sangat Praktis 

15 3,50 3,00 3,67 3,39 Praktis 

16 3,00 3,50 3,00 3,17 Praktis 

17 3,13 3,75 3,33 3,40 Praktis 

18 3,38 3,75 4,00 3,71 Sangat Praktis 

19 3,25 3,00 3,67 3,31 Praktis 

20 3,25 3,50 3,67 3,47 Praktis 

21 3,63 3,75 3,67 3,68 Sangat Praktis 

22 3,50 3,50 3,67 3,56 Sangat Praktis 

23 3,38 3,50 3,67 3,51 Sangat Praktis 

24 3,00 3,25 3,67 3,31 Praktis 

25 3,00 3,25 3,00 3,08 Praktis 

26 3,50 3,25 3,67 3,47 Praktis 

27 3,38 3,00 3,00 3,13 Praktis 
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No. Absen 
Indikator Respon Peserta didik Rata-

rata 
Kategori 

Isi Bahasa Efisiensi 

28 3,38 3,50 3,33 3,40 Praktis 

29 3,38 4,00 4,00 3,79 Sangat Praktis 

30 3,63 3,75 3,33 3,57 Sangat Praktis 

JUMLAH 

KEPRAKTISAN 
100,88 102,00 103,67 102,18 

Praktis 
RATA-RATA 

KEPRAKTISAN 
3,36 3,40 3,46 3,41 

Berdasarkan Tabel 5, hasil angket respon kepraktisan dari 30 peserta didik kelas VIII-B, 

ketiga indikator menunjukkan kategori “Praktis” dengan skor rata-rata 3,41. Pada indikator isi 

memperoleh skor 3,36 dan dikategorikan praktis, indikator bahasa mendapatkan skor 3,40 dan 

dikategorikan praktis, sedangkan indikator efisiensi memperoleh skor 3,46 dan dikategorikan 

praktis. Oleh karena itu, dilihat dari hasil rata-rata angket respon kepraktisan peserta didik 

menunjukkan respon positif terhadap pengembangan e-modul lingkaran untuk kelas VIII. 

Hasil uji coba media pembelajaran e-modul lingkaran yang telah dikembangkan 

memenuhi kategori praktis untuk memberi akses kemudahan pada guru dan peserta didik. 

Tingkat kepraktisan adalah dilihat dari mudah tidaknya guru dalam memahami dan 

menggunakan suatu media pembelajaran (Rochmad, 2012). Berdasarkan hasil angket respon 

guru dan peserta didik dinyatakan praktis apabila telah memuat tiga indikator, yaitu indikator 

isi, indikator bahasa, dan indikator efisiensi waktu. Pada tabel 4 hasil angket respon guru 

matematika memperoleh skor rata-rata 3,40 dari skor maksimal 4,00 dan dikategorikan praktis. 

Oleh karena itu, media pembelajaran yang dikembangkan dengan kriteria minimal baik ditinjau 

dari tingkat kepraktisannya. Sedangkan tabel 5 hasil angket respon 30 peserta didik kelas VIII-

B mendapatkan skor rata-rata 3,41 dan dikategorikan praktis.  

Indikator isi pada tabel 4 mendapat skor 3,86 dikategorikan sangat praktis dan pada tabel 

5 mendapatkan skor 3,36 dikategorikan praktis. Hal ini menunjukkan bahwa media 

pembelajaran e-modul yang dikembangkan telah sesuai dilihat dari penyampaian materi, 

gambar, serta ilustrasi. Elemen materi, bahasa, tampilan, serta keseimbangan media merupakan 

syarat pokok dalam media pembelajaran (Maulana, 2021). Oleh karena itu, media pembelajaran 

e-modul yang telah disusun pun dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam menulis 

bahan ajar (Lisyanti, 2019).  

Pada indikator kebahasaan tabel 4 skor yang diperoleh 3,00 dikategorikan praktis, dan 

pada tabel 5 memperoleh skor 3,40 termasuk dalam kategori praktis. Hal ini menunjukkan 

bahwa media pembelajaran e-modul yang dikembangkan memiliki bahasa yang mudah 

dipahami, sederhana, dan sesuai dengan ejaan pada EYD, sehingga dapat membantu peserta 

didik memahami isi materi selama pembelajaran matematika berlangung. E-modul dapat 

membantu dalam menjelaskan materi pelajaran karena memiliki bahasa yang komunikatif dan 

bersifat dua arah (Laili et al., 2019). 

Dilihat dari indikator efisiensi waktu pada tabel 4 mendapatkan skor 3,33 termasuk dalam 

kategori praktis dan pada tabel 5 mendapatkan skor 3,46 termasuk dalam kategori praktis. Hal 

ini menunjukkan bahwa e-modul dapat memudahkan peserta didik dalam proses pembelajaran, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Tujuan utama media pembelajaran 

dalam bentuk modul adalah meningkatkan efisien dan efektivitas pembelajaran baik waktu, 

dana fasilitas, ataupun tenaga guna mencapai tujuan secara optimal (Handayani, 2014). 

Berdasarkan uraian hasil uji coba yang telah dilaksanakan kepada guru matematika dan 

30 peserta didik kelas VIII B MTs. NU Raudlatus Shibyan dengan menggunakan media 

pembelajaran e-modul lingkaran setelah dilakukannya kegiatan pembelajaran, e-modul 
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lingkaran mendapat respon bahwa media pembelajaran yang dikembangkan sangat menaik, dan 

dapat membantu peserta didik dalam memahami materi lingkaran. Peserta didik merasa senang 

dan antusias saat proses pembelajaran dengan menggunakan konsep media pembelajaran yang 

disajikan, sehingga peserta didik dapat belajar secara menyeluruh tentang materi yang dibahas 

dalam e-modul lingkaran. Sejalan dengan Nieveen (Maulana, 2021) yang menyatakan bahwa 

media pembelajaran tersebut mudah diterapkan di lapangan sebagai pendukung proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan, diperoleh hasil sebagai 

berikut, (1) hasil dari uji kepraktisan guru matematika yang didapatkan melalui angket respon 

kepraktisan guru didapatkan skor 3, 40 dan dapat dikategorikan praktis; dan (2) hasil dari uji 

kepraktisan peserta didik yang didapatkan melalui angket respon kepraktisan peserta didik 

didapatkan skor 3,41 dan dapat dikategorikan praktis. Disimpulkan bahwa kepraktisan 

penggunaan media pembelajaran e-modul lingkaran dalam pembelajaran matematika di kelas 

VIII MTs. NU Raudhlatus Shibyan termasuk dalam kategori praktis untuk digunakan pada saat 

proses pembelajaran. Selain itu, guru dan peserta didik bisa dipastikan tidak mengalami 

kesulitan dalam pengoperasian e-modul lingkaran ini sebagai alternatif lain media pembelajaran 

dalam proses belajar agar lebih berkualitas. Hal ini terlihat dari skor untuk setiap indikator 

angket yang memberikan respon positif dengan rata-rata nilai 3 atau 4. E-modul lingkaran ini 

diharapkan juga dapat meningkatkan kemampuan pemahaman peserta didik dan dapat 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Keterbatasan pada penelitian ini yaitu proses 

pembuatan media pembelajaran e-modul lingkaran yang cukup lama. Berdasarkan penelitian 

yang telah dilaksanakan, maka didapatkan saran untuk peneliti lain yang akan melaksanakan 

penelitian serupa. Penelitian pengembangan e-modul lingkaran ini dapat dijadikan referensi 

baru dan dapat diuji hingga ke tahap keefektifannya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dipergunakan sebaik-baiknya oleh guru dan peserta didik pada saat proses kegiatan 

pembelajaran. 

Konflik Kepentingan 

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan 

Kontribusi Penulis 

Penulis pertama L.N.H. sebagai   penyusun   instrumen   penelitian, pengumpul   data,   pengolah   

data, penganalisis  data,  pemapar  hasil  dan  pembahasan, serta menyelaraskan keseluruhan   

informasi   dalam   artikel   ini.  Kedua penulis lainnya (H.U. dan J.P.P.) berpartisipasi aktif 

sebagai pembimbing dalam proses penelitian ini. Seluruh penulis menyatakan bahwa versi final 

makalah ini telah dibaca dan disetujui. Total   persentase   kontribusi   penulis   untuk 

konseptualisasi, penyusun, dan koreksi artikel ini adalah: L.N.H.: 70%, H.U.: 15%, dan J.P.P.: 

15%. 

Pernyataan Ketersediaan Data 

Penulis menyatakan data yang mendukung hasil penelitian ini akan disediakan oleh penulis 

koresponden, [L.N.H.], atas permintaan yang wajar. 
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